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  ABSTRAKSI 
 

Analisis Faktor-Faktor Penyebab Kecacatan  

Produk Alcohol Swabs Dengan Metode Fault Tree Analysis (FTA)  

( Studi Kasus Di PT.Jayamas Medica Industri Sidoarjo )  

 
 
PT.Jayamas Medica Industri Sidoarjo merupakan suatu perusahaan yang bergerak 

di bidang industri manufaktur dengan produk yang dihasilkan adalah alcohol swabs. 
Untuk menghasilkan produk berkualitas tinggi PT.Jayamas Medica Industri Sidoarjo 
melakukan pengendalian kualitas dengan langkah awal berupa pengidentifikasian 
kecacatan produk agar dapat mengurangi kesalahan proses seminimal mungkin.  

Adapun  masalah yang  dihadapi oleh  PT.Jayamas Medica Industri Sidoarjo agar 
perusahaan mampu bertahan hidup dalam kompetisi bisnis yang semakin ketat antara lain 
produk yang mereka produksi selalu tidak sempurna atau tidak bebas cacat (defect free) 
dengan prosentase kurang lebih sekitar 1% - 3  % per hari dalam satu bulan produksi. 
serta perusahaan harus mampu memberikan jaminan kepada konsumen bahwa produk 
yang dihasilkan adalah produk yang berkualitas. Untuk itu perlu diciptakan pengawasan 
pada produk mutlak diimplementasikan sebagai jaminan pada konsumen bahwa produk 
yang dijual kepasaran memiliki mutu atau kualitas yang baik sehingga manajemen 
kualitas dari perusahaan berorientasi untuk terus menerus berupaya meningkatkan 
kualitas dramatik menuju kegagalan nol (zero defect). 

Tujuan dari dari penelitian ini adalah untuk menjawab pokok permasalahan yang 
telah disampaikan di atas, yaitu mengetahui cacat produk yang ada di PT.Jayamas Medica 
Industri Sidoarjo dan menentukan faktor-faktor penyebab kecacatan produk. 

Dengan menggunakan metode Fault Tree Analysis (FTA), untuk mengetahui 
permasalahan tersebut  serta memberikan usulan perbaikan untuk melakukan pencegahan 
dan mengurangi potensi penyebab kecacatan produk. 
 Dari hasil analisis menunjukan bahwa jenis cacat yang berpotensi untuk 
diadakan analisa yaitu, jenis kecacatan Nepkin Peaper tidak Presisi probabilitasnya 
0,1742 (17,42%) dimana akar – akar penyebabnya adalah posisi Nepkin Peaper kurang 
presisi, motor pengerak nepkin peaper tidak stabil, roll bearing aus, nepkin peaper 
melipat, dan operator kurang teliti. Seal Kemasan Bocor probabilitasnya 0,163 (16,3%) 
dimana akar – akar penyebabnya adalah operator kurang terampil, setting mesin kurang 
tepat, roll perekat kurang panas dan roll aus. Posisi Logo Kurang Presisi probabilitasnya 
0,139 (13,9%) penyebabnya adalah Sliding roll miring, cuter tumpul, posisi cutter kurang 
presisi,napkin peaper robeh dan operator kurang teliti. Tsu Terjepit probabilitasnya 
0,0345 (3,45%) akar penyebabnya adalah operator kurang teliti, motor pengerak Tsu 
kurang cepat, pengaturan speed mesin kurang tepat., dan untuk Seal Hangus 
probabilitasnya 0,0054 (0,54%) akar penyebabnya adalah binding roll terlalu dekat, suhu 
roll terlalu panas, operator kurang teliti dan operator kurang tanggap pada pengaturan 
speed mesin . Usulan perbaikan untuk perusahaan berdasarkan Correction Action 
dilakukan pada jenis cacat yang memiliki probabilitas lebih dari 10 % yaitu pada jenis 
kecacatan Nepkin Peaper tidak Presisi, Seal Kemasan Bocor, Posisi Logo Kurang 
Presisi. 
 
Kata kunci : Pengendalian Kualitas, mass production, Probabilitas, Fault Tree 

Analysis, Correction Action. 



 
 
 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 
1.1 Latar Belakang 

Globalisasi dan kemudahan akses terhadap informasi, perkembangan 

produk dan jasa yang pesat telah mengubah bagaimana pelanggan bertransaksi 

dengan sebuah perusahaan. Model lama sudah tidak bisa dijalankan lagi. Situasi 

kompetisi dewasa ini tidak memberikan sedikitpun peluang bagi perusahaan untuk 

berbuat salah. Perusahaan harus benar-benar memuaskan pelanggannya dan selalu 

berupaya mencari cara baru untuk memenuhi permintaan pelanggan melebihi 

harapan – harapan pelanggan. Peningkatan kualitas produk secara 

berkesinambungan harus dilakukan  hingga mencapai titik hampir sempurna. 

PT. Jayamas Medica Industri merupakan perusahaan yang bergerak dalam 

bidang industri manufaktur dan memproduksi alat – alat kesehatan dan antiseptic 

& desinvekta diantaranya produksinya adalah Jarum Suntik, Urine Bag, Bad 

Pasien, Stetoscop, Tensi Darah Digital, Oxy Flow, Plesterin, Kasa, Uro Bag, 

alcohol swabs,. PT. Jayamas Medica Industri termasuk perusahaan yang 

memproduksi barang dalam jumlah besar ( Mass Production ). Selain itu 

perusahaan ini juga memproduksi barang sesuai dengan permintaan / pesanan dari 

pemesan. Dalam penelitian ini produk yang diamati adalah produk alcohol swabs, 

produk ini diamati karena produk tersebut dipesan dalam jumlah yang banyak 

sehingga dalam pembuatannya dilakukan secara continue ( hampir setiap hari 

dibuat / diproduksi ). 



 
 
 

Prosentase faktor kecacatan yang terjadi pada proses produksi alcohol 

shaws adalah sekitar 3 % dari total produksi sebesar 34.000 pcs dan afkir atau 

cacat sebesar 932 pcs dan jumlah tersebut masih bisa berubah – ubah , dimana 

kecacatannya seperti factor seal kemasan kurang melekat ( kemasan bocor ), 

posisi logo merek kurang presisi, kondisi seal hangus, posisi tisu terjepit, 

aluminium tidak presisis antara depan dan belakang. Salah satu penyebab 

terjadinya jenis–jenis cacat ini disebabkan oleh kaliber mesin yang rusak atau 

setting mesin kurang tepat. 

Untuk itu, penelitian Tugas Akhir ini akan mengadopsi sebuah metode  

Fault Tree Analysis (FTA). Fault Tree Analysis adalah suatu teknik analisa desain 

keandalan (reliability) suatu desain sistem yang bermula atas dasar kesadaran 

terhadap efek kegagalan sistem yang bermula atas dasar kesadaran terhadap efek 

kegagalan system, yang disebut juga ‘Top Event’. Metode ini dapat digunakan 

untuk menganalisa berbagai penyebab kesalahan yang akan dipresentasikan oleh 

sebuah pohon kecacatan (fault tree) serta menghitung probabilitas terjadinya top 

event yang diperoleh dari prediksi keandalan peristiwa serta metode cut and tie set  

untuk mengevaluasi probabilitas kesalahan dalam sistem produksi. 

Dengan penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan pada PT. 

Jayamas Medica Industri mengenai kecacatan yang sering terjadi dan akar – akar 

penyebabnya sehingga perusahaan dapat menurunkan produk cacat seminimal 

mungkin. 

 

 

 



 
 
 

1.2 Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas maka permasalahan yang dibahas dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

“Faktor – faktor apa saja yang menyebabkan kecacatan produk dengan 

menggunakan metode Fault Tree Analysis (FTA) ? “ 

 

1.3 Batasan Masalah 

Adapun batasan-batasan yang dipergunakan dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut : 

1. Penelitian dilakukan dengan mengambil salah satu produk yang spesifik 

terjadinya defect (cacat). 

2. Identifikasi potensial kekecacatan produk berdasarkan data kecacatan produk 

yang dicatat oleh bagian Quality Control PT. Jayamas Medica Industri. 

3. Analisa biaya tentang kerugian yang timbul akibat cacat tidak dibahas dalam 

penelitian ini. 

4. Penelitian ini hanya sebatas untuk mengetahui probabilitas terjadinya top 

event cacat produk dan memberikan usulan perbaikan kepada perusahaan 

tanpa diadakan implementasi lebih lanjut. 

 

 

 



 
 
 

1.4 Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah  untuk menjawab pokok permasalahan 

yang telah disampaikan di atas, yaitu dapat disebutkan sebagai berikut : 

1. Menentukan faktor-faktor penyebab kecacatan produk alcohol swabs dengan 

menggunakan metode Fault Tree Analysis (FTA). 

2. Mengetahui tingkat kecacatan pada produksi alcohol swabs di PT. Jayamas 

Medica Industri. 

 
1.5 Asumsi – Asumsi 

 Mengingat permasalahan yang terkait dalam kualitas produk ini cukup 

kompleks, maka untuk menyederhanakan diperlukan asumsi–asumsi sebagai 

berikut :                              

1. Dalam proses produksi produk yang diamati berada pada kondisi normal dan 

berjalan dengan baik pada saat pengambilan data untuk penelitian ini. 

2. Teknik sampling yang ditetapkan, telah memenuhi syarat dari bagian Quality 

Control PT. Jayamas Medica Industri. 

3. Bahan baku produksi telah lolos uji kualitas dari bagian Quality Control PT. 

Jayamas Medica Industri. 

 

 

 

 

 



 
 
 

1.6 Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat yang dapat diperoleh dari penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Bagi penulis 

a. Sebagai bahan perbandingan antara ilmu yang penulis peroleh 

selama di bangku kuliah maupun dari hasil membaca literatur 

dengan kenyataan praktis yang ada pada perusahaan. 

b. Menambah cakrawala berpikir, memantapkan dan menambah 

pengalaman serta kreatifitas penulis dalam menghadapi masalah 

yang lebih komplek yang dialami perusahaan. 

2. Bagi Perusahaan 

a. Dengan adanya penelitian ini perusahaan dapat mengetahui tingkat 

kecacatan produknya, sehingga Perusahaan dapat lebih efektif dan 

efisien dalam berproduksi. 

b. Hasil identifikasi ini akan dapat dijadikan bahan evaluasi guna 

peningkatan dan   pengendalian kualitas produk perusahaan dimasa 

datang. 

3 Bagi Universitas 

a. Memberikan mahasiswanya wawasan terakhir sebelum dilepas ke 

dunia kerja sehingga mahasiswa tersebut mempunyai bekal kerja 

dan usaha. 

b. Hasil penelitian ini dapat menambah referensi bagi mahaiawa lain di 

universitas. 



 
 
 

c. Sebagai bahan masukan untuk perpustakaan institusi yang berguna 

untuk pihak-pihak yang berkepentingan untuk melakukan penelitian 

tentang masalah kualitas di masa yang akan datang. 

     
1.7 Sistematika Penulisan 

 Adapun sistematika penulisan laporan penelitian ialah sebagai berikut : 

BAB I :   PENDAHULUAN 

 Bab ini berisi tentang latar belakang masalah sehingga dapat diketahui 

mengapa penulis mengambil judul tersebut, batasan masalah untuk membatasi 

masalah agar terfokus pada masalah yang diteliti, rumusan masalah, tujuan 

penelitian, asumsi–asumsi yang digunakan penulis dalam menyusun penelitian, 

manfaat dari penelitian baik untuk penulis, perusahaan maupun universitas, dan 

sistematika penulisannya. 

BAB II :   TINJAUAN PUSTAKA 

 Bab ini berisi tentang teori produk sesuai dengan obyek yang diteliti juga 

teori tentang pengendalian kualitas dan teori tentang metode yang digunakan yaitu 

Fault Tree Analysis (FTA) untuk mengatasi permasalahan yang ada didalam 

perusahaan serta referensi dari penelitian terdahulu yang menggunakan metode 

FTA. 

BAB III :  METODE  PENELITIAN 

 Bab ini berisi tentang langkah-langkah yang diperlukan untuk 

pengambilan data, pengolahan data, waktu dan lokasi, variabel-variabel, metode 

serta penyelesaian masalah yang ada. 



 
 
 

BAB IV :  HASIL ANALISA DAN PEMBAHASAN 

 Bab ini membahas tentang pengumpulan data, pengolahan data serta 

pembahasan yang didapat dari perusahaan dan hasil penelitian setelah dilakukan 

analisa. 

BAB V : KESIMPULAN DAN SARAN 

 Bab ini membahas kesimpulan dari penelitian dan saran terhadap 

permasalahan yang ada . 

DAFTAR PUSTAKA  

LAMPIRAN 
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